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INTRODUCTION

Pelaku ekonomi adalah orang atau organisasi yang menggunakan sumber daya terbatas untuk
terlibat dalam kegiatan ekonomi seperti produksi, konsumsi, dan distribusi guna memenuhi kebutuhan
dan keinginan mereka yang tak terbatas. Penelitian ini terbatas pada perilaku ekonomi sebagai konsumen.
Perilaku konsumen merupakan kegiatan individu memilih serta memanfaatkan produk serta layanan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Kotler, P., & Keller, 2016). Manusia sebagai konsumen
dalam hal konsumsi sering kali menampilkan perilaku ekonomi tertentu.

Perilaku ekonomi pada penelitian ini difokuskan pada perilaku ekonomi anak (remaja) yang
merupakan anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman. Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
menunjukkan bahwa masih ada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman belum menunjukkan perilaku
ekonomi yang rasional, seperti tidak ada membuat daftar pembelian barang, perencanaan keuangan yang
kurang baik, cenderung melakukan pembelian impulsive, ketidaksiapan menghadapi resiko, serta
mengambil keputusan pembelian tanpa melibatkan orang lain. Aktivitas ekonomi sebenarnya merupakan
ekspresi perilaku manusia, artinya setiap orang bertindak sebagai agen ekonomi dan terlibat dalam
perilaku ekonomi secara teratur. (Goodwin et al., 2019).

Perilaku ekonomi merupakan perilaku yang mengkaji bagaimana orang berperilaku dalam
lingkungan ekonomi. Deskripsi dan penjelasan mengapa orang sering bertindak irasional dalam keadaan
tertentu terutama tindakan perilaku ekonomi Jarboui & Boujelbene, (2012). Perilaku individu agar dapat
menggunakan produk maupun jasa yang dibutuhkan perlu adanya tindakan dari keputusan yang logis
ataupun terencana. Namun, dari sudut pandang neoklasik, kegiatan ekonomi biasanya dikaitkan dengan
orang-orang yang dikenal sebagai homo economicus (Arif, 2009). Ini menunjukkan bahwa setiap orang
didorong oleh kepentingan pribadi, khususnya kemauan hasrat untuk meraih kepuasan serta keuntungan.
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Risnawati et al., (2018) menyatakan pendidikan ekonomi keluarga merupakan faktor yang
memengaruhi perilaku ekonomi. Pendidikan ekonomi keluarga terbentuk dari proses di mana orang tua
membentuk sikap, tindakan, dan nilai-nilai budaya ekonomi anak-anak mereka melalui keteladanan,
tuntutan perilaku, penjelasan verbal, dan diskusi. Hal ini membantu anak-anak menjadi lebih fokus kepada
finansial (Wahyono H, 2001). Penjelasan, panutan, dan praktik orang tua atau anggota keluarga akan
berkontribusi pada pendidikan ekonomi yang diterima anak-anak seiring pertumbuhan dan perkembangan
mereka, yang memengaruhi kebiasaan dan perilaku mereka (Suratno et al., 2021). Pendidikan ekonomi
penting untuk memastikan kesadaran akan perilaku dan aktivitas ekonomi karena nilai-nilai yang tertanam
kuat dapat menumbuhkan sifat-sifat seperti percaya diri, akuntabilitas, optimisme, keberanian berinisiatif,
dan daya cipta.

Selain pendidikan ekonomi keluarga, kontrol diri termasuk faktor yang berasal dari internal invidu
yang berpengaruh terhadap perilaku ekonomi, yang juga memainkan peran penting dalam memotivasi
orang untuk menghemat uang dengan meminimalkan pembelian impulsif. (Otto et al., 2007). Kontrol diri
merujuk pada tindakan seseorang untuk mengontrol tindakannya sesuai dengan prinsip tertentu, seperti
norma etika, nilai-nilai, serta peraturan yang berlaku di masyarakat, yang bertujuan untuk meningkatkan
perilaku yang lebih rasional. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri terdapat hubungan terhadap aturan-
aturan yang berlaku di masyarakat (Tangney et al., 2018).

Perilaku yang wajar dalam tugas sehari-hari dapat dikendalikan dari individu itu sendiri
dikarenakan mempunyai pengendalian yang kuat terhadap kontrol diri. Perilaku yang ditampilkan tentu
akan terdapat pengaruh kepada perilaku ekonomi. Kemampuan individu untuk mengendalikan kebiasaan
konsumsinya meningkat seiring dengan tingkat kontrol dirinya, karena kontrol diri berperan sebagai
pengatur aktivitas sebelum pengambilan keputusan. Hubungan antara kontrol diri individu serta kondisi
keuangan sering kali digambarkan sebagai sebuah hubungan positif. Artinya, semakin kuat kemampuan
kontrol diri seseorang, semakin baik pula posisi keuangannya (Gathergood, 2012). Sejalan dengan
penelitian (Dwi et al., 2024); (Farisya Prima & Rizky Andisa, 2021) (Rahmatullah, Inanna, Rakib, et al.,
2020); (Aprillia et al., 2015) membuktikan pendidikan ekonomi keluarga memiliki pengaruh terhadap
variabel perilaku ekonomi. Begitupun penelitian dari (Tangney et al., 2018); (Nofsinger, 2005); (Faidah
et al., 2018) menemukan bahwa kontrol diri sangat dipengaruhi oleh perilaku ekonomi.

Namun penelitian yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut secara bersamaan dalam
konteks anak-anak wirausaha ladu di daerah, seperti Kota Pariaman belum banyak dieksplorasi secara
mendalam. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan berpotensi untuk
memperluas yang masih terbatas pada konteks ini. Melalui kombinasi kedua variabel independen yang
diteliti, diharapkan temuan dalam penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
memperluas wawasan teoritis pada studi perilaku ekonomi. Penelitian ini tidak hanya memberikan
gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku ekonomi, tetapi juga relevan secara
kontekstual dalam kehidupan nyata, khususnya bagi anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman. Dengan
memahami keterkaitan antar variabel tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan landasan
bagi penelitian lanjutan serta menjadi referensi dalam pengembangan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal.

RESEARCH METHOD

Untuk menentukan sejauh mana pendidikan ekonomi keluarga serta kontrol diri berpengaruh pada
perilaku ekonomi anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman, digunakan metode dengan jenis kausatif
melalui pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel 109 anak (remaja) wirausaha Ladu di Kota Pariaman.
Metode pengambilan sampel menggunakan random sampling untuk menghitung besaran sampel
digunakan rumus Slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisoner, jenis data adalah data primer.
Alat yang digunakan dalam perhitungan data menggunakan SPSS versi 25. Teknik analisis data melalui
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analisis dekriptif kemudian analisis induktif berupa uji asumsi klasik, lalu analisis regresi linear berganda,
dan terakhir melakukan pengujian hipotesis.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah
variabel penganggu atau residual pada model regresi berdistribusi normal. Salah satu cara dalam
pengujiannya menggunakan metode Kol/mogrov Smirnov. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam
uji normalitas adalah variabel penganggu atau residual berada pada angka lebih besar dari 0,05, artinya
variabel penganggu atau residual berdistribusi normal. Sedangkan, variabel penganggu atau residual
berada pada angka lebih kecil dari 0,05, artinya variabel penganggu atau residual tidak berdistribusi
normal.

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 109
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 11.72366806
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .044
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data primer diolah, 2025

Disajikan pada Tabel 1. berikut dari uji normalitas dapat dilihat pada setiap variabel nilai
signifikansi berada pada angka 0,200, artinya setiap variabel penganggu atau residual berdistribusi secara
normal, dikarenakan angka signifikansi besar dari angka 0,05. Selanjutnya dilakukan pengujian
multikolinearitas terhadap variabel independen dalam sebuah regresi. Tujuan dilakukan wuji
multikolinearitas agar dapat melihat apakah sesama variabel independen itu ada korelasi atau tidak.
Terjadi tidaknya gejala multikolinearitas itu dilihat pada kolom VIF (variance inflation factor) dan
tolerance. Adapun kriteria pengambilan keputusannya jika pada kolom VIF < 10 sedangkan pada kolom
tolerance > 0,10, artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas. Begitupun sebaliknya, jika pada kolom
VIF > 10 sedangkan pada kolom tolerance < 0,10, artinya terjadi gejala multikolinearitas.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pendidikan Ekonomi Keluarga (X;) 710 1.409
Kontrol Diri (X) 710 1.409

a. Dependent Variable: Perilaku Ekonomi
Sumber: Data primer diolah, 2025

Disajikan pada Tabel 2. berikut uji multikolineritas dapat dilihat variabel pendidikan ekonomi
keluarga nilai VIF berada pada angka 1,409 sementara tolerance berada pada angka 0,710, artinya
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pendidikan ekonomi keluarga tidak terjadi gejala multikolinearitas. Sedangkan pada variabel kontrol diri
nilai VIF berada pada angka 1,409 sementara tolerance berada pada angka 0,710, artinya kontrol diri tidak
terjadi gejala multikolinearitas. Dengan demikian, diasumsikan pada kedua variabel baik pada variabel
pendidikan ekonomi keluarga maupun pada variabel kontrol diri sama-sama tidak terjadinya gejala
multikolinearitas.

Selanjutnya dilakukan uji untuk mengetahui adanya variasi variansi residual regresi antar
pengamatan yang dinamakan dengan uji heterokedastisitas. Penelitian ini menguji heteroskedastisitas
menggunakan teknik Glejser. Tidak terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas, jika angka signifikansi >
0,05, artinya tidak ada gejala heterokedastisitas. Begitupun sebaliknya, jika angka signifikansi < 0,05,
artinya terjadi gejala heterokedastisitas.

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 12.913 5.178 2.494 014
Pendidikan Ekonomi .008 .062 .015 127 .899
Keluarga( X,)
Kontrol Diri (X,) -.079 .081 - 111 -967 336

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: Data primer diolah, 2025

Disajikan pada Tabel 3. berikut uji heterokedastisitas dapat dilihat variabel pendidikan ekonomi
keluarga nilai signifkansi berada pada angka 0,899, artinya pendidikan ekonomi keluarga tidak terjadi
gejala heterokedastisitas. Sedangkan pada variabel kontrol diri nilai signifikansi berada pada angka sig
0,336, maka dapat diambil kesimpulan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Dengan demikian, model
disimpulkan layak digunakan untuk dianalisis pada uji selanjutnya.

Dalam penelitian ini dilakukan terhadap 2 variabel independen yaitu variabel pendidikan ekonomi
keluarga (X;) dan variabel kontrol diri (X;). Kemudian variabel dependen adalah perilaku ekonomi (Y).
Selanjutnya dilakukan pengujian analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 25. Berikut
adalah hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini:

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 25.656 8.309 3.088 .003
Pendidikan Ekonomi 184 .100 145 1.840 .069
Keluarga (X;)

Kontrol Diri (X,) 1.068 130 .643 8.187 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Ekonomi
Sumber: Data primer diolah, 2025

Disajikan pada Tabel 4. berikut dapat dilihat hasil uji analisis regresi berganda, sehingga
didapatkan persamaan regresinya seperti dibawah ini:
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Y=25,656 + 0,184X; + 1,068X,+ ¢

Persamaan berikut menunjukkan bahwa variabel pendidikan ekonomi keluarga (X ) adalah 0,184,
yang menunjukkan bahwa semua faktor lainnya tetap sama. Hal ini menyiratkan bahwa perilaku ekonomi
meningkat seiring dengan peningkatan pendidikan ekonomi keluarga. Sedangkan pada variabel kontrol
diri (X,) adalah 1,068, yang menunjukkan faktor lainnya semua sama. Hal ini menyiratkan bahwa
perilaku ekonomi meningkat seiring dengan peningkatan kontrol diri. Tahap selanjutnya dilakukan
uji hipotesis termasuk uji-F, uji t serta koefisien determinan (R?). Pengaruh setiap faktor independen
terhadap variabel dependen diuji secara bersamaan menggunakan uji-F, uji masih tetap sama
menggunakan aplikasi SPPS dengan versi 25. Adapun hasil dari uji-F sebagai berikut:

Tabel S. Uji-F

ANOVA?*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17098.428 2 8549.214 61.049 .000P
Residual 14843.994 106 140.038
Total 31942.422 108

a. Dependent Variable: Perilaku Ekonomi
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Ekonomi Keluarga, Kontrol Diri
Sumber: Data primer diolah, 2025

Disajikan pada Tabel 5. berikut hasil uji F yang ditampilkan pada ouput ANOVA dengan jumlah
responden 109 orang. Dapat dilihat bahwa pada kolom F hitung berada pada angka 61,049, sementara F
tabel berada pada angka 3,08, artinaya pada variabel pendidikan ekonomi keluarga (X;) maupun kontrol
diri (X;) secara simultan adanya pengaruh pada variabel perilaku ekonomi (Y).

Kemduian dilakukan uji-t bertujuan menentukan tingkat signifikansi masing-masing variabelbaik
variabel independen maupun variabel dependen. Dapat dilihat bahwa hasil pengujian uji-t ada di kolom
signifikansi (Sig) pada bagian koefisien pada Tabel 4. dari kolom tersebut tidak adanya korelasi pada
variabel pendidikan ekonomi keluarga (X;) dengan perilaku ekonomi (Y), sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai t hitung sebesar 1,840 <t tabel sebesar 1,658 dan nilai sig sebesar 0,069 > 0,05. Namun, nilai t hitung
sebesar 8,187 > t tabel sebesar 1,658 sedangkan nilai sig berada pada angka 0,000, artinya pada variabel
kontrol diri (X;) berpengaruh kepada variabel perilaku ekonomi (Y). Selanjutnya, uji koefisien
determinasi bertujuan untuk menilai sejauh mana perilaku ekonomi dapat dijelaskan pada variabel
pendidikan ekonomi keluarga maupun variabel kontrol diri. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel model
summary pada bagian R-Square sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinaasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7322 535 527 11.83375

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Pendidikan Ekonomi Keluarga
Sumber: Data primer diolah, 2025

Disajikan pada Tabel 6. berikut uji koefisien determinasi dapat dilihat angka R-Square berada
pada angka 0,535, artinya angka 53,5% pada variasi variabel perilaku ekonomi (Y) dapat menjelaskan
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pada variabel pendidikan ekonomi keluarga (X,) maupun kontrol diri (X,). Selebihnya angka 46,5% pada
variabel lain yang berpengaruh terhadap perilaku ekonomi, namun tidak dianalisis dalam studi ini.

Discussion

Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Perilaku Ekonomi Anak-
Anak Wirausaha Ladu di Kota Pariaman

Hasil penelitian serta pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pendidikan ekonomi keluarga
maupun kontrol diri berpengaruh secara simultan pada variabel perilaku ekonomi anak-anak wirausaha
ladu di Kota Pariaman. Hasil penelitian tersebut memiliki arti jika variabel pendidikan ekonomi keluarga
dan kontrol diri semakin tinggi atau kuat maka semakin rasional perilaku ekonominya. Salah satu faktor
yang memengaruhi perilaku ekonomi adalah pendidikan ekonomi keluarga (Risnawati et al., 2018).
Temuan penelitian (Rahmatullah, Inanna, & Ampa, 2020), menunjukkan proses pendidikan ekonomi
keluarga sangat penting dalam membentuk perilaku anggota keluarga menjadi lebih rasional dalam hal
perekonomian. Selain pendidikan ekonomi keluarga kontrol diri juga termasuk faktor yang memengaruhi
perilaku ekonomi, karena kontrol diri berperan penting bagi individu agar dapat berhemat dengan cara
mengurangi pembelian secara impulsif (Otto et al., 2007). Menurut Kim & Park, (2015), kontrol diri
merupakan kemampuan untuk mengelola situasi dan kondisi yang terjadi, yang diukur berdasarkan
tingkat kesadaran seseorang terhadap kejadian dan keadaan tersebut. Hal ini menjelaskan terhadap
individu yang berada pada tempat yang mendukung pengembangan kemampuan mengontrol diri
cenderung lebih berhasil dalam aktivitas ekonomi mereka. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Izazi et al., 2020), membuktikan kontrol diri serta literasi ekonomi memiliki dampak besar pada
pengelolaan keuangan keluarga dan perilaku ekonomi individu. Anak-anak dan remaja yang memiliki
kemampuan kontrol diri yang baik lebih mampu mengatur sumber daya ekonomi mereka dengan lebih
efisien. Ini menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi keluarga yang efektif harus mencakup
pengembangan kontrol diri, sehingga anak-anak tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga
keterampilan untuk menerapkannya dalam situasi nyata. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, pertama dari konteks lokasi penelitian dimana pada anak-anak wirausaha ladu di
Kota Pariaman belum ada dalam penelitian perilaku ekonomi, sehingga dapat memperkaya literatur yang
masih terbatas pada konteks ini. Kebanyakan penelitian sebelumnya berfokus pada anak remaja di Pulau
Jawa ataupun kota-kota besar lainnya. Kedua penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pendidikan ekonomi dalam keluarga dapat mempengaruhi perilaku ekonomi anak. Namun, variabel
kontrol diri sebagai faktor yang juga berpengaruh terhadap perilaku ekonomi. Penambahan variabel ini
memperkaya pemahaman, karena kontrol diri adalah faktor psikologis yang memiliki peranan penting
dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, tetapi belum banyak dibahas bersamaan dengan
pendidikan ekonomi keluarga di konteks anak-anak wirausaha Ladu di Kota Pariaman. Dengan demikian,
peneliti dapat memperkaya pemahaman mengenai fenomena perilaku ekonomi diwilayah ini. Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk perilaku ekonomi anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.

Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga Terhadap Perilaku Ekonomi Anak-Anak Wirausaha Ladu di
Kota Pariaman

Pada uji hipotseis atau uji-t membuktikan tidak adanya pengaruh secara langsung variabel pendidikan
ekonomi keluarga pada variabel perilaku ekonomi anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman. Dengan
begitu, perilaku ekonomi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi et al.,
2024), yang membuktikan bahwa tidak adanya sumbanganpada variabel perilaku ekonomi dari variabel
pendidikan ekonomi keluarga. Pendidikan ekonomi keluarga tidak berpengaruh terhadap perilaku
ekonomi ini disebabkan oleh banyak faktor. Pendidikan ekonomi keluarga adalah cara wirausaha ladu
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atau orang tua dalam mendidik anaknya agar memiliki pemahaman mengenai aktivitas dan berperilaku
ekonomi yang baik yang dapat diukur dengan empat indikator, yaitu keteladanan, penjelasan verbal,
tuntutan perilaku, dan diskusi. Ini juga termasuk wadah yang sangat penting guna mengembangkan sikap
bijak dalam membuat keputusan serta nilai-nilai yang berhubungan dengan perilaku ekonomi
(Ayuningtyas Triwilujeng, 2014); (Risnawati et al., 2018). Hal ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan (Rahmatullah, Inanna, Rakib, et al., 2020), menemukan pada variabel perilaku
ekonomi dipengaruhi oleh variabel pendidikan ekonomi keluarga. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi
keluarga lebih banyak berfokus terhadap perilaku konsumtif, konsumsi, menabung, dan variabel lainnya.
Namun pada penelitian ini memiliki suatu kebaruan yaitu menganalisis pengaruh variabel pendidikan
ekonomi keluarga terhadap variabel perilaku ekonomi. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hasil
penelitian pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman memiliki arti jika perilaku ekonomi memang
tidak bisa ditentukan hanya pendidikan ekonomi keluarga saja banyak faktor yang menentukan perilaku
individu agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak wirausaha ladu di Kota
Pariaman.

Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Perilaku Ekonomi Anak-Anak Wirausaha Ladu di Kota
Pariaman

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis membuktikan adanya pengaruh variabel kontrol diri secara
positif atau signifikan kepada variabel perilaku ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota
Pariaman. Hasil penelitian tersebut memiliki arti jika variabel kontrol diri semakin kuat kemampuan
kontrol diri seseorang, maka semakin baik pula posisi keuangannya (Gathergood, 2012) ; (Howlett et al.,
2008); (Moffitt et al., 2011). Ghufron and Suminta, (2012) kontrol diri adalah kemampuan seseorang
untuk terhindar dari resiko agar dapat mengarahkan perilakunya kearah yang lebih baik. Artinya kontrol
diri juga berfungsi sebagai pengendali didalam diri seseorang, ini terjadi ketika seseorang memutuskan
suatu keputusan ekonomi, misalnya keputusan ekonomi mengenai perilaku pada konsumsi. Dengan
begitu, dapat diasumsikan semakin kuat kemampuan pengendalian diri seseorang maka semakin baik pula
kontrol dirinya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian pada anak-anak wirausaha
ladu di Kota Pariaman memiliki arti apabila anak-anak menunjukkan kontrol diriyang baik, sehingga
perilaku ekonomi dengan sendirinya akan terbentuk pada dirinya. Perilaku individu yang logis serta
terencana akan menentukan perilaku ekonomi yang mengarah kepada aturan-aturan ekonomi yang ada.
Temuan sejalan terhadap penelitian yang dilakukan oleh (Tangney et al., 2018) beserta (Nofsinger, 2005)
menemukan terdapat pengaruh signifikan kontrol diri pada variabel perilaku ekonomi. Dengan demikian
dinyatakan kontrol diri yang semakin baik sehingga meningkatkan perilaku ekonomi yang rasional.
Sejalan dengan penelitian (Faidah et al., 2018) yang juga menemukan bahwa kontrol diri berpengaruh
signifikan terhadap perilaku ekonomi. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian ini menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap perilaku ekonomi anak-anak wirausaha
ladu di Kota Pariaman. Kontrol diri faktor dari dalam yang sangat mempengaruhi perilaku ekonomi
seseorang. Kemudian penelitian sebelumnya menanalisis pengaruh kontrol diri terhadap perilaku
konsumtif dan perilaku keuangan. Dapat disimpulkan bahwa perilaku ekonomi dihasilkan dari
pengendalian diri yang berasal dari keputusan yang rasional.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, kesimpulan yang dapat diambil dari
pengaruh pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri terhadap perilaku ekonomi. Pertama, secara
simultan atau bersama-sama pengaruh pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri positif dan signifikan
terhadap perilaku ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kedua variabel tersebut akan
diikuti oleh peningkatan perilaku ekonomi kepada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman. Kedua,
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tidak terdapat pengaruh signifikan pendidikan ekonomi keluarga pada perilaku ekonomi pada anak-anak
wirausaha ladu di Kota Pariaman. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan ekonomi keluarga
yang dimiliki oleh anak-anak wirausaha ladu tidak adanya perbedaan dari perilaku ekonomi yang
ditampilkan. Ketiga, kontrol diri memiliki pengaruh positif ataupun signifikan terhadap perilaku ekonomi
pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman. Artinya, semakin tinggi tingkat kontrol diri yang
dimiliki anak, maka semakin baik pula perilaku ekonomi yang ditampilkan anak untuk berperilaku
rasional.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan peneliti diatas, maka dapat disampaikan saran pertama
bagi orang tua dari anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman bahwa dari adanya penelitian ini dapat
dijadikan pedoman bagi orang tua dalam memahami pendidikan ekonomi keluarga serta kontrol diri
terutama dalam perilaku ekonomi sehingga dapat membantu anak dapat pengambilan keputusan ekonomi
yang baik. Kemudian bagi anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman, digunakan sebagai pembelajaran
agar dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk berperilaku ekonomi yang rasional melalui
peningkatan pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri. Terakhir, untuk peneliti berikutnya, penelitian
dapat dijadikan sbegai bahan rujukan penelitian selanjutnya serta melakukan penelitian pada variabel
lainnya yang memiliki pengaruh terhadap perilaku ekonomi anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.
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